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Tulisan ini membahas tentang prospek sarjana pendidikan Islam pada 
perguruan tinggi Muhammadiyah. Sarjana Islam dipahami sebagai ahlulilmi 
bertujuan membangkitkan motivasi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
Islam Hal ini sangat penting untuk dikaji, sebab melihat kondisi umat Islam 
saat ini kekurangan ghirah untuk melakukan pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya berkaitan dengan ilmu-ilmu keduniaan sehingga 
mengabaikan urusan dunia dan berimbas pada sempitnya lapangan pekerjaan 
yang dialami. Ini terlihat secara riil dimana lembaga pendidikan Islam lebih 
didominasi oleh pengkajian ilmu-ilmu keagamaan yang sifatnya normatif.  
Umat Islam lebih banyak menekankan pada pegembangan ilmu keagamaan 
dari pada ilmu-ilmukeduniaan. Kondisi ini satu sisi, memberikan manfaat 
yang baik untuk Islam, sebab akan melahirkan banyak para ahli agama yang 
mumpuni dalam ilmu keagamaan. Namun pada sisi lain, umat Islam 
kekurangan ahli ilmu keduniaan yang mana itu juga sangat dibutuhkan oleh 
umat Islam dalam menjalani kehidupannya. 
Kata Kunci: Sarjana Pendidikan Islam, Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Era 
Industri 4.0 
Pendahuluan 
slam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Tidak 
ada pengekangan yang dilakukan Islam kepada pemeluknya kecuali untuk hal-hal 
yang dapat merugikan manusia itu sendiri. Itulah sebabnya mengapahanya Islam 
yang diridhai Allah sebagai agama yang haqq. Barang siapa yang mencari agama 
diluar Islam maka tidak akan dilegalisasi oleh Allah.
1
 Akan halnya dengan itu, Islam 
menawarkan dua panduan dalam kehidupan ini yaituAl-Qur’an dan al-Sunnah al-
nabawiyah. Pedoman yang diberikan Allah tersebut telah mengatur seluruh aspek 
kehidupan manusia walaupun tidak sepenuhnya dirincikan oleh Allah dan rasulnya. 
Salah satu aspek kehidupan manusia yang diatur olehnya adalah aspek ilmu 
pengetahuan. Al-Qur’an misalnya banyak memberikan isyarat tentang ilmu 
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pengetahuan, demikian pula hadis nabi. Kesadaran terhadap kewajiban melestarikan 
Al-Qur’an dan sunnah sekaligus mengamalkannya, telahm endorong para tokoh 
Muhammadiyah mendirikan perguruan tinggi Muhammadiyah yang menekuni ilmu-
ilmu keislaman. Dengan harapan tampilnya para ulama/cendikiawan dan, sarjana-
sarjana yang benar-benarmenjadi model pewarisnabi, yang siap menegakkan amar 
ma’ruf nahi mungkar dan bermanfaat untuk umat manusia. 
Melihat kilas balik sejarah di dirikan Muhamadiyah telah mencatat bagaimana 
KH. Ahmad Dahlan telah mencetak para sarjana dan cendikiawan dan ulama yang 
berprestasi dalam berbagai bidang pengetahuan. Motivasi menuntut ilmu menjadi niat 
utama dari tuntutan mencari pekerjaan. Maka harapan ternyata juga tidak sia-sia. 
Tidak bias dipungkiri bahwa sejak didirikan sampai saat ini, perguruan tingg 
imuhammadiyah telah berperan memajukan pendidikan di Indonesia dan mencetak 
sarjana-sarjanayang memiliki kapasitas dan kapabilitas keilmuan yang beragam. 
Tugas mereka adalah menjaga dan memajukan pendidikan di Indonesia, disadari 
bukan hanya tugas yang harus diperankan oleh sarjana pada perguruan tinggi lain, 
tetapi juga oleh sarjana-sarjana alumni perguruan tinggi Muhammadiyah. 
Namun, belakangan akhir-akhir ini muncul sebuah perubahan paradigm 
masyarakat umum untuk siap menghadapi zaman dimana semua orang akan 
memasuki era tatanan masyarakat baru, yang disebut era industry 4.0. Perubahan 
mendasar tersebut dengan menyaksikan realitas terkini, misalnya semua orang lintas 
identitas, ruang dan waktu telah terjalin dengan media social melalui gadget. 
Sehingga informasi dan ilmu pengetahuan disajikan dengan mudah untuk hamper 
semua cabang ilmu pengetahuan dan masalah kehidupan. Pada akses pekerjaan pada 
era digital ini pula membuka peluang masyarakat terhadap peningkatan akses 
pekerjaan yang lebih besar. Untuk membuka peluang tersebut para sarjana 
membutuhkan skill utama, sebagaimana yang disampaikan oleh Sandro Mihra 
didalam laporan world economic forum tahun 2016, bahwa untuk skill yang 
dibutuhkan di tahun 2020 antara lain: pemecahan masalah komplek, berfikir kritis, 
kreatif, manajemen sumber daya manusia, kecerdasan emosioal, dan fleksibilitas 
kognitif.2 
Masalah di atas agaknya kurang melihat sisis piritualitas dan kepribadian 
sebagai syarat dalam mempersiapkan akses pekerjaan. Sehingga ada kekhawatiran 
yang akan terjadi bahwa semakin giat seseorang mencari pekerjaan tanpa dilandasi 
nilai spiritual dan akhlak akan menghasilkan manusia seperti robot yang akan bekerja 
apa saja untuk memenuhi hasrat kemanusiaannya. Di perguruan tinggi 
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Muhammadiyah tidaklah demikian adanya, mata kuliah Al-Islam dan 
Kemuhammadiahan (AIK) menjadi mata kuliah wajib diajarkan agar para mahasiswa 
memiliki ke dalaman spiritual dan akhlak yang mulia. Dengan landasan iman dan 
amal menghiasi sisi kehidupan lulusan atau sarjana pada perguruan tinggi 
Muhammadiyah. Oleh karena itu, pada hakikatnya bahwa motivasi menuntut ilmu 
dan pengembangan ilmu pengetahuan menjadi masalah pokokbagi para sarjana sesuai 
dengan bidang dan keahliannya. Hal ini akan meniadakan bahwa menuntut ilmu 
bukan untuk mencari pekerjaan, tetapi dalam setiap pekerjaan diharuskan sesuai 
dengan ilmu yang dimiliki. 
Motivasi Menuntut Ilmu dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Motivasi merupakan kondisi fisiologis dan psikologis seseorang untuk 
melakukan sesuatu demi mencapai tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 
suatu perubahan energi yang ada pada dirimanusia. Sehingga akan berkait dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan 
keinginan. Dalam Islam menuntut ilmu merupakan perintah agama. Bahkan agama 
itu sendiri adalah ilmu pengetahuan. Mustahil orang yang beragama tidak 
berpengetahuan, tapi orang yang berpengetahuan masih mungkin tidak beragama. 
Oleh karena itu tidak ada satu agama pun di dunia ini yang tidak menganjurkan 
pemeluknya untuk berpengetahuan. Termasuk Islam sangat menganjurkan bagi para 
pemeluknya untuk mencari dan menggali serta mengembangkan ilmu pengetahuan.  
Islam menghargai ilmu dan mendorong pengikutnya untuk merangkul 
sebanyak mungkin. Islam menghargai semua tenaga pendorong kehidupan, dan 
menuntun jiwa kepada semua pemberian dan ayat Allah. Rasulullah mendorong 
umatnya untuk menuntut ilmu serta mengangkat derajat ilmuan. Allah memuliakan 
manusia dengan akal dan kemampuan untuk belajar dan menjadikan ilmu sebagai 
penunjang kepemimpinan manusia di bumi. Islam dating dengan anjuran agar 
manusia berpikir, melakukan analisis, dan melarang sekedar ikut-ikutan. Islam 
menjadikan berpikir dan belajar sebagai dua aktifitas yang diwajibkan bagi 
pemeluknya. Dikalangan umat Islam harus ada yang menuntut ilmu yang bermanfaat 
untuk urusan dunia dan agamanya.
3
 Karena itusistem dan proses pendidikan harus 
didasarkan kepada beberapa hal, salah satunya adalah belajar diwajibkan bagi semua 
anak, baiklaki-laki maupun perempuan. Hambatan yang menghalang proses belajar 
harus dihilangkan dan segala fasilitas yang berkaitan dengan proses belajar harus 
disiapkan. 
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a. Balasan Bagi Penuntut Ilmu 
Sebagai dasar dalam memahami ganjaran bagi orang yang menuntut ilmu, 
dalam hadits yang sangat panjang bagaimana menghubungkan antara jalan 
mencari ilmu dengan jalan menuju surga.  Diantaranya adalah hadis berikut: 
 
Artinya: dari Abu Hurairah diaberkata; Rasulullah shallallahu 'alaihiwasallam 
telahbersabda: 'Barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan 
dunia, maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. 
Barangsiapa memberikemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, 
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barangsiapa 
menutup iaib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan 
akhirat. Allah akan selalu menolonghamba-Nya selama hamba tersebut 
menolong saudaranya sesame muslim. Barang siapa menempuh jalan untuk 
mencar iilmu, maka Allah akan memudahkan jalan kesurga baginya. Tidaklah 
sekelompok orang berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk membaca Al 
Qur'an, melainkan mereka akan diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi 
para malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebut mereka pada malaikat-
malaikat yang berada di sisi-Nya. Barang siapa yang ketinggalan amalnya, 
makanasabnya tidak juga meninggikannya.
4
 
Mengenai status hadis Muslim di atas tidak diragukan lagi kesahihannya. 
Ulama telah mengakui tentangkedudukan kitab Muslim dan Bukhari sekaligus, 
dengan mengatakan bahwa hadis yang ada dalam kitab Bukhari dan Muslim 
seluruhnya shahih.
5
 Selain bentuk redaksi hadis di atas, ada hadis lain yang 
memiliki redaksi berbeda dalam kitab lain, misalnya ‘Man salakat harīqailmin, 
sahallallāhulahu thorīqan min thuruqil jannah.
6
 
Apabila diklasifikasikan uraian kandungan hadistersebut, maka akan 
memberikan beberapa maknayaitu: pertama, Ilmu merupakan jalankesurga. Hal 
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ini tercapai bila seorang penuntut ilmu ikhlas dan mengharapkan keridhoan Allah 
dalam menuntut ilmu. Dengan ilmu tersebut Allah menunjukkan jalan yang dekat 
dan mudah untuk menuju surga. Siapa yang telah menuntut ilmu dengan lurus, 
maka ia akan sampai kepada Allah dan kesurga. Itu semua disebabkan oleh ilmu 
yang bermanfaat dan amalsalih. Kedua, Malaikat meletakkan sayap-sayapnya 
kepada penuntut ilmu. Ini karena kemuliaan dan tingginya kedudukan ilmu dan 
penuntut ilmu sendiri. Ketiga, Beristighfarnya penduduk langit dan bumi, hingga 
ikan di dalam air kepada penuntut ilmu. Ini karena ilmu merupakan sebab 
keselamatan jiwa seseorang dari macam-macam yang merusak jiwa. Maka 
istighfar tersebut merupakan balasan bagi ilmunya. Dan istighfar tersebut 
merupakan sebab bagi keselamatan seseorang.
7
 
Dengan sedikit memberikan metodetanya-jawab, Abu Bakar al-Jazairi, 
terkait hadis di atas, memaknai bahwa disamping menunjukkan keutamaan ilmu, 
juga menunjukkan keutamaan penuntut ilmu itu sendiri. Karena ketika seorang 
hamba menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu, iatelah melakukan 
perjalanan menuju surga. Apakah ada orang yang lebih baik dari pada orang 
menempuh jalan menujusurga? Dan barangsiapa menempuh sesuatu di atas jalan 
yang benar maka ia akan sampai pada tujuannya.
8
 
b. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan 
Rasul juga menjadikan sama antara keluarnya seseorang menuntut ilmu 
dengan keluarnya seseorang kemedan perang untukberjihad di jalan Allah. Dalam 
sebuah hadis dijelaskan sebagai berikut: 
بٍِِع ْبِن  اِزيِّ َعْن انرَّ ًُّ َعْن أَبًِ َجْعفٍَر انرَّ ثَنَا َخانُِد ْبُن ٌَِسٌَد اْنَعتَِك ًٍّ قَاَل َحدَّ ثَنَا نَْصُر ْبُن َعهِ َحدَّ
ٍِْه َوَسهََّم  ُ َعهَ ِ َصهَّى َّللاَّ َمْن َخَرَج فًِ طَهَِب اْنِعْهِم َكاَن أَنٍَس َعْن أَنَِس ْبِن َمانٍِك قَانَقَاَل َرُسوُل َّللاَّ
ِ َحتَّى ٌَْرِجعَ   قَاَل أَبُو ِعٍَيى  ََ ا َحِدٌيٌث َحَينٌث َ ِرٌبٌث َوَرَوااُ بَْعُ  ُْم فَهَْم ٌَْرفَْعهُ . فًِ َس ٍِِم َّللاَّ
Artinya :Telah bercerita kepada kami Nahsr bin Ali diaberkata, telah bercerita 
kepada kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja'far Ar RazidariAr Rabi' bin 
Anas dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihiwasallam 
bersabda: "Barangsiapa keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada 
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di jalan Allah sampai dia kembali." Abu Isa berkata hadis ini hasangharib, 
sebagian perawi telah meriwayatkannya namun tidak merafa'kannya.
9
 
Status hadis adalah hadis hasangharīb sebagaimana yang tertera dalam 
rangkaian kalimat di atas. Al-Mubarakfuri mengatakan hadi sini juga dinukil oleh 
al-Darimi dan al-Dhiya’ al-Maqdisi. Status hadis ini adalah hasangharīb.
10
 Oleh 
karena itu tidak mengapa menjadikan hadis ini sebagai dalil dalam pembahasan. 
Secara umum dalam hadis disebutkan orang yang menuntut ilmu diganjar dengan 
pahala berjihad di jalan Allah. Terkait dengan ini, al-Mubarakfuri mengatakan 
bahwa barang siapa yang pergi dari rumah dan daerahnya untuk menuntut ilmu 
syariat baik fardhu ‘aīn maupun fardhu kifāyah, sampai dia pulang kerumah, 
maka pahalanya seperti berjihad fīsabīlillah. Rasul membuat ukuran 
perbandingan antara menuntut ilmu dengan berjihad. 
 Sebab dalam berjihad ada beberapa hakikat didalamnya, yaitu: 
menghidupkan agama, menghinakan dan menundukkan syaitan dan merasakan 
lelahnya diri dalam berperang. Hal ini sama dengan hakikat yang terdapat dalam 
menuntut ilmu. Dalam menuntut ilmu pada hakikatnya adalah menghidupkan 
agama, menghinakan dan menundukkan syaitan, yang terakhir dalam menuntut 
ilmu itu sungguh melelahkan. Oleh karena itu bagi yang menuntut ilmu dianggap 
sama dengan berjihad di jalan Allah.
11
 
Hadis yang dinukil di atas, memberikan informasi kepada umat Islam, 
bahwa betapa agama Islam sangat peduli terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan. Islam tidak menginginkan umatnya dalam kebodohan, yang 
akhirnya tidak memiliki peradaban. Hal ini juga terlihat di awal-awal masa rasul 
dimana beliau menghendaki agar mencari dan menggunakan seluruh cara untuk 
menghilangkan kebodohan dari ummatnya. Salah satu cara yang dilakukan rasul 
terhadap para tawanan perang badar adalah setiap satu orang tawanan harus 
mengajarkan tulis baca kepada satu orang anak muslim. Hal itu sebagai tebusan 
agar tawanan bias dibebaskan.
12
 Demikian pula rasul menyuruh Zaid Ibn Tsabit 
untuk belajar bahasa Ibrani yang notabene sebagai bahasaYahudi. Tujuannya 
adalah agar Zaid dapat menjelaskan dan menuliskan risalah rasul kepada mereka. 
Oleh karenanya tidak mengapa umat Islam mempelajari bahasa asing selama itu 
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dibutuhkan untuk kepentingan umat. Sebab diantara sahabat pun ada yang 
mengerti bahasa Parsi dan bahasa Rum pada waktu itu.
13
 
Pada perkembangan selanjutnya pengembangan keilmuan mengalami 
metamorfosis internal sampai pada saat sekarang ini. Fase singkat 
metamorphosis keilmuandalam Islam dibagi menjadi beberapa fase, yaitu: Fase 
pertama, pengkajian Islam berarti mendengarkan penjelasan nabi, baik lewat Al-
Qur’an maupun Hadisnya. Fase kedua, ulama Islam mencoba memahami atau 
menafsirkan nash tersebut, sambil member jawaban terhadap kasus-kasus yang 
tidak secara tegas disebutkan dalam nash. Fase ketiga, pengkajian Islam berupa 
mempelajari pemikiran ulama yang sudah terbangun sebagai disiplin keilmuan. 
Fase keempat, sudah mulai jelas menempatkan apa yang selama ini dianggap 
doktrin sebagai hasil ijtihad ulama. Fase kelima, pengkajian Islam sudah mulai 
usaha inovatif dan objektif untuk menilai kembali terhadap pemikiran mengenai 
Islam. Fase keenam, merekonstruksi keilmuan Islam yang dianggap baku untuk 
kemudian disesuaikan dengan tuntutan yang ada.
14
 
Islam agama yang sangat apresiatif terhadap ilmu pengetahuan. Teks Al-
Qur’an maupun Hadis  dipenuhi pengakuan dan arahan kepada kreativitas untuk 
berpikir. Dorongan, inspirasi dan perintah Al-Qur’an dimaksud telah mendorong 
kegairahan umat Islam di abad-abad awal untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang prestasinya diakui dunia.
15
 
Prospek Sarjana Islam (Ahlual-Ilmi) Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Era 
Industri 4.0 
Tidakada yang tidak mengetahuinya bahwa pada bidang pendidikan, 
perguruan tinggi Muhammadiyah sangat berkeinginan untuk mencetak elit muslim 
terdidik yang memiliki identitas Islam yang kuat, mampu memberikan bimbingan dan 
keteladanan terhadap masyarakat, dan juga sekaligus sebagai kekuatan untuk 
mengimbangi tantangan kaum elit sekuler berpendidikan barat yang dihasilkan oleh 
sistem pendidikan sekuler. Sistem pendidikan yang diperkenalkan oleh perguruan 
tinggi Muhammadiyah adalah suatu bentuk pembaharuan yang memadukan antara 
unsur lama yaitu Islam sebagai dasar pembaharuan dengan unsure baru yaitu 
metodologi yang diambil dari sistem modern. Dari perpaduan ini Menurut Mitsuo 
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Nakamura sebagaima yang dikutip oleh M. Din Syamsuddin, pendidikan memper 
oleh hasil yang yang berlipat ganda. Pertama, menambah kesadaran nasional bangsa 
Indonesia melalui ajaran Islam: kedua, melalui sekolah Muhammadiyah, ide 
pembaharuan bias disebarkan secara luas dan ketiga mempromosikan penggunaan 
ilmu praktis dari pengetahuan modern.
16
 
Kecenderungan di atas, menunjukkan bahwa masa depan sarjana Pendidikan 
Islam perguruan tingi Muhammadiyah mimiliki kemampuan untuk menghadapi masa 
mendatang dan dengan demikian juga ummat Islam pada masa yang akan dating akan 
ditentukan oleh kemampuan menjawab persoalan dan tantangan tersebut. Adakah 
perguruan tinggi Muhammadiyah memiliki kemampuan menyelesaikan problem 
eksistensinya. Sejarah yang akan menentukan. Namun demikian perhitungan terhadap 
masa depan barangkali dapat dilakukan beberapa kajian teoritis terhadap persyaratan 
teoritis dan pengalaman kesarjanaan perguruan tinggi Muhammadiyah dalam 
meghadapi berbagai persoalan dalam sejarah perkembangannya. 
Jauh sebelum itu, Nabi saw, telah mewariskan Al-Qur’an dan perjuangan 
Islam kepada para ahlu al-Ilmi. Sebab, sepeninggal beliau tidak ada nabi lagi. Ulama-
lah yang harus memimpin dan membimbing umat. Artinya, baik buruknya umat, 
jatuh bangunnya Islam, tergantung pada keberadaan dan peransosok-sosok ulama 
pewaris Nabi tersebut. Jika mereka rusak, maka rusaklah umat Islam. Oleh sebab itu 
sebagai sumber nilai dan moral, Al-Qur’an bukan lagi hanya  sekedar dibaca, dihayati 
dan dimiliki, tetapi juga harus dijaga otentisitasnya, dimaknai untuk diamalkan atau 
diaktualisasikan dalam perilaku sosial yang bermoral. Muara nilai-nilai agama adalah 
kebaikan dan kemaslahatan umat manusia. MemuliakanAl-Qur’an tentu bukan saja 
menyimpannya di rak paling atas, melainkan menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an selalu 
menuntun hidup kita selama 24 jam. 
Dengan demikian, orientasi sarjana pada perguruan tinggi Muhammadiyah 
adalah untuk untuk terus mendakwahkan Al-Qur’an baik mempelajari, mengajarkan, 
menghafalkan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, seorang 
sarjanawan Islam tidak mestinya risau dengan pekerjaan pasca diwisuda, semua orang 
menyadari bahwa para lulusan perguruantinggi Muhammadiyah telah memiliki modal 
besar menyongsong masa depan. Bukankah sebelumnya telah bersusah payah untuk 
menghafal beberapa surah Al-Qur’an sebagai persyaratan tugasakhir?. Jika Al-Qur’an 
benar-benar menjadi sahabat harian, teman akrab, atau teman sejati, maka Al-Qur'an 
akan membukakan rahasia hidup sukses bahagia pada sang sahabat. BukankahAl-
Qur'an adalah kitab petunjuk kehidupan yang tak ada keraguan di dalamnya?. 
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Teringatlah kita pada kata-kata para ulama lama. Ajari anakmu Al-Qur’an, maka Al-
Qur’an akan mengajari anakmu segala hal tentang kehidupan ini. 
Lebih dari itu, mereka yang akrab denganAl-Qur’an adalah manusia-manusia 
anti stress tidak takut menghadapi zaman, tidak kwahatir tidak memiliki pekerjaan 
karenaAl-Qur’an sendiri yang menyatakan bahwa ia adalah penyembuh bagi hati, 
penyembuh bagi mereka yang beriman. Hati yang sehat, jiwa yang damai dan pikiran 
yang tenang adalah modal awal untuk sukses dalam makna yang sesungguhnya. 
Tidak pula harus ditakuti, manakal belum dihadapkan dengen pekerjaan, sebab bagi 
seseorang yang di dalam dirinya dekat dengan Al-Qur’an, dengan sendirinya 
pekerjaan akan melamar untuk dikerjakan. Pada akhirnya bahwa kita semua harus 
menghidupkan kembali secara massif tradisi para tetua yang mengajak serta 
mengawal anaknya untuk mengisi waktu seusai maghrib untuk mengajiAl-Qur’an. Ini 
semua demi keberkahan. Tradisi ini mulai hilang digusur oleh kesibukan semua orang 
pada urusan dunianya. Daerah Bima yang melabeli diri sebagai serambi Madinah pun 
mulai menyusut mengisi langgar, mushalla, dan masjid untuk mengaji bersama. 
Dengan demikian, jangan jauhkan diri dari Al-Qur’an. Jangan pula jauhkan kita dari 
para ulama yang bisa membimbing hati. Sungguh kelaparan ruhani masa kini jauh 
lebih parah ketimbang kelaparan ruhani masa lalu. Sehingga masa yang akan dating 
mejadi harapan yang tidak berkesudahan. 
Penutup 
Dengan melihat realitas di atas nyatalah bahwa sarjana Pendidikan Islam 
pergurantinggi Muhammadiyah melihat bahwa sisi motivasi menuntut ilmu dan 
pengembangan ilmu pengetahuan menjadi keharusan dalam menapak tilas kehidupan 
mendatang. Optimis menghadapi masa depan. Ilmu akan menyinari setiap titik 
memulai kesuksesan di masa yang akandatang. Kesarjanaan pada perguruan tinggi 
Muhammadiyah menyadari betuh bahwa disamping memiliki ilmu pengetahuan, pada 
sisi yang lain juga adalahsebagaiseorang yang memelopori untuk melakukan gerakan 
dakwah Islam yang berusaha menampilkan wajah Islam dalam wujud riil, kongkrit 
dan nyata, yang dapat dihayati, dirasakan dan dinikmati sebagai rahmatanlil ‘alamin.  
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